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A. Latar Belakang Masalah

Skripsi adalah karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa melalui
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berbeda dengan kondisi ketika mahasiswa mengikuti mata kuliah lainnya
karena proses belajar skripsi secara individual, bukan lagi klasikal. Mahasiswa
dituntut mandiri untuk memecahkan masalah dan dibantu oleh dosen
pembimbing untuk mengatasi keraguan dan kesulitan yang didapat dalam
proses penyusunan skripsi (Januarti, 2009). Dalam proses ini mahasiswa sering

dilanda kecemasan kalau tidak menyelesaikan proposal skripsinya dengan tepat

waktu (Kristanto, Pm., and Setyorini 2014).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mujiyah (dalam Akbar,
2013), diperoleh hasil bahwa permasalahan atau kendala-kendala yang biasa
dialami oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi meliputi kesulitan
menentukan judul (13,3%), bingung dalam mengembangkan teori (3,3%),
kesulitan menyusun pembahasan (10%), kurangnya pengetahuan penulis

tentang metodologi (10%), kesulitan menguraikan hasil penelitian (13,3%),

persepsi mahasiswa yang tak mui-dosen pembimbing (6,7%), motivasi
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buku referensi yang berfokus pada‘y penelitian (53,3%).

3,3%), malgs (40%), dosen

pembimbing] sulit dite bimbingan (26,7%),

dosen sibuk (13,3%), dan kurangnya buku-

Wijaya

nti (2013) menglifigkapk dala-kendala dalam menyelesaikan

skripsi meng K\ n stres tidur terganggu
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kecemasan.
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Uit | sa tldak aman, tidak

matang, dan kekurangmampuan dalam menghadapi tuntutan realitas
(lingkungan), kesulitan dan tekanan kehidupan sehari-hari (Syamsu Yusuf,
2009). Pendapat lain menjelaskan bahwa kecemasan ialah perwujudkan dari
bermacam-macam emosi yang dirasakan saat seseorang merasa tertekan
perasaan dan batin. Situasi ini menyebabkan perasaan gelisah, takut dan

bersalah (Supriyantini, 2010).



Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa peningkatan proporsi gangguan kecemasan pada data yang didapat
cukup signifikan dibanding Riskesdas 2013, yaitu naik menjadi 7%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kasmonah (2010) diperoleh
mahasiswa mengalami kecemasan berat (18,7%),mengalami kecemasan sedang

(48%), mahasiswa mengalami kecemasan ringan (24%) dan tidak mengalami

kecemasan (9,3%). Dan berdasa penelitian_oleh Ariana (2016) didapatkan
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mengatasi kecemasannya, cara yang digunakan tersebut dikenal dengan strategi
koping. Koping adalah usaha-usaha yang dilakukan individu untuk mengatasi
kecemasan atau stress psikologis (Potter & Perry 2010). koping bersifat
disengaja dan usaha secara psikologis untuk mengelola dampak kecemasan
atau stress itu sendiri. Secara umum terdapat dua tipe koping yaitu koping yang

berfokus pada emosi dan koping yang berfokus pada masalah (Boyd, 2012).



Menurut pendapat Effendy dan Tjahjono (dalam Sijangga, 2010)
Individu yang mengatasi masalahnya dengan memilih problem-focused koping
lebih cendrung mencari alternatif pemecahan masalah yang beroerientasi pada
penyelesaian yang nyata. Strategi ini dapat mengetahui dampak dari
permasalahan yang dialami dan dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi

masalah dengan semakin tenang.

Dan didukung pula d iti h 1gramah (2018) menunjukkan
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pelarian diri dari masalah, seolah-olah masalah dan sesuatu yang tertekan
tersebut tidak ada. Lebih lanjut diungkapkan, emotion-focused koping tidak
menghilangkan stressor atau tidak juga membantu individu dalam
mengembangkan cara yang lebih baik untuk mengatur stressor. Jadi sebaiknya

jika sedang menghadapi masalah atau sedang dihadapkan pada stressor maka



sebaiknya menggunakan problem-focused koping. (Ismiati, 2015). Ketika
koping yang dipilih tepat maka kecemasan yang dialami akan menurun dan
sebaliknya ketika strategi koping yang dipilih tidak tepat maka kecemasan akan
meningkat (Arya, 2013).

Menurut penelitian oleh robianto (2017) strategi koping mempengaruhi
tingkat kecemasan, namun berbeda dengan penelitian oleh Adnani (2014) yang

ategi koping dengan kecemasan.
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Menurut Desmita (2013) mengatakan bahwa perbedaan pengalaman

seseorang berpengaruh kepada kognisi individu itu sendiri. Pengambilan
keputusan dalam kehidupan dipengaruhi oleh pengalaman seseorang dalam
keterampilan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan menganalisa

situasi, mencari informasi, dan mengidentifikasi masalah.



Semakin muda seseorang pada usia 17-25 tahun ketika dihadapkan
dengan permasalahan yang kompleks strategi koping nya akan lebih cendrung
menggunakan emotion focused coping dibandingkan dengan seseorang dengan
usia lebih dewasa pada usia 26-39 tahun (Santrock, 2012). Perilaku koping
yang digunakan pada setiap usia akan berbeda-beda, pada seseorang yang
memiliki usia matang cendrung menggunakan problem focused coping

(Andanasari, 2008).

cemas atau stress. Seseorang dengan umur yang lebih tua cendrung mempunyai
kondisi kesehatan mental yang lebih baik dibanding umur yang lebih muda.
Didukung pula dengan penelitian oleh Bachri (2017) bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna pada tingkat kecemasan berdasarkan usia, hal ini dikarenakan

usia berhubungan dengan pengalaman dan pandangan terhadap sesuatu.



Namun berbeda dengan penelitian oleh Demak (2016) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan tingkat kecemasan mahasiswa.

Demak (2016) menyatakan bahwa jenis kelamin berhubungan dengan
tingkat kecemasan mahasiswa, 65 % wanita mengalami kecemasan berat dan
36% laki-laki mengalami kecemasan ringan. Wanita cendrung lebih takut

dengan kegagalan yang membuat kecemasan lebih berat dirasakan pada wanita

dibanding pria (Afzal et. A ini_sejalan dengan teori oleh Kaplan
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Menengah Atas (SMA) dan masuk ke Fakutas Keperawatan melalui jalur
SNMPTN, SBMPTN, dan KBI sedangkan program B ialah mahasiswa dari
kelulusan D3 Keperawatan/AKPER dan juga program B telah memiliki
pengalaman menulis karya tulis ilmiah sebelumnya. Lama pendidikan pada

mahasiswa program A yaitu 4 tahun & program B selama 1,5 tahun. Perbedaan



tersebut menyebabkan program B telah memiliki pengalaman dibandingkan
dengan program A.

Data yang diperoleh dari Biro Akademik Fakultas Keperawatan
Universitas Andalas tahun 2019, waktu yang harus diselesaikan untuk skripsi
adalah 1 semester, pada mahasiswa program A dan program B memiliki

perbedaan yang signifikan, yaitu mahasiswa Program A angkatan 2012, 2013

dan 2014 kurang dari setengahnya-yang-tulus tepat waktu, pada angkatan 2012
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mahasiswa program A
angkatan 2014 dan program B angkatan 2016, bahwa dalam penyelesaian
skripsi mereka menghadapi masalah-masalah atau kendala yang membuat
mereka cemas, dari cemas tersebut berdampak bagi fisiologis dan psikologis
mereka, dan didapatan bahwa mahasiswa A dan B memilki perbedaan dalam

strategi koping dan kecemasannya, mahasiswa program B cendrung lebih



tenang dalam penyelesaian skripsi karena pada masa D3 mereka telah memilki
pengalaman menulis karya tulis ilmiah sebelumnya berbeda dengan program
A. Pada mahasiswa program B angkatan 2016 jika kecemasan muncul mereka
akan belajar lebih giat dan berdiskusi bersama teman-temannya untuk
meminimalisir kecemasan yang muncul, aktivitas koping yang dilakukan oleh

program B tersebut merupakan problem focused coping namun pada

g-memakai-emotion focused coping, mahasiswa
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitiannya yaitu “bagaimana hubungan strategi koping dengan tingkat

kecemasan dan perbedaannya pada mahasiswa program A dan program B

dalam penyelesaian skripsi di Fakultas Keperawatan Universitas Andalas”.



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk menjelaskan hubungan strategi koping dengan tingkat kecemasan
dan perbedaannya pada mahasiswa program A dan program B dalam

penyelesaian skripsi di Fakultas Keperawatan Universitas Andalas.

2. Tujuan Khusus
UNWERSlTAS ANDALAS

a. Me Mjrtingkat kecemasan pada mahamswﬂ gram A dan B

En;:éhyusu S as Key Univérsitas Andalas.

b. A dan B yang
as Andalas.

C. ingkat kecemasan

penyelesaian

d. kecemasan pada

menyelesaikan

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan mempunyai beberapa manfaat, antara lain :
1. Bagi Fakultas
Memberikan informasi tentang keadaan hubungan strategi koping dengan

tingkat kecemasan dan perbedaannya pada mahasiswa program A dan
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program B dalam penyelesaian skripsi di Fakultas Keperawatan Universitas
Andalas.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Memberikan pengetahuan dan referensi terkait keadaan hubungan strategi
koping dengan tingkat kecemasan dan perbedaannya pada mahasiswa

program A dan program B dalam penyelesaian skripsi di Fakultas

!t berperan serta

siswa program A

b; motivator dan

ategi koping yang

lu\/___.u' oiie -metode untuk

Keperawatan Universitas Andalas.
3. Bagi pera

Sebagai t,“ﬁértim bang

mengurangi masala

dan B da Lrpen
edukator. E

4. Bagi Mahasiswa

Agar dapa
tepat, dan_a

mengurang
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